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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Latar belakang berdirinya FPI adalah akibat merajalelanya kezoliman dan
maraknya kemaksiatan ditengah masyarakat. Yang oleh karenanya terjadi
kerusakan dimana-mana, bahkan telah mengundang berbagai musibah di seantero
negeri. Sehingga tidak bisa tidak harus ada dari bagian umat ini yang sudi tampil
kedepan untuk melawan.kedzoliman dan memerangi segala kemunkaran, dengan
segala resiko perjuangan, agar terhindar dari segala malapetaka yang bisa
menghancurkan negari dengan segala isinya. Untuk itulah Front Pembela Islam
lahir.

Alloh Swt berfirman dalam Q.S Ali-Imron : 104

“dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar. Mereka
itulah orang-orang yang beruntung”.

Disebut Front karena orientasi kegiatan yang dikembangkan lebih pada
tingkatan konkrit berupa aksi frontal yang nyata dan terang dalam menegakkan
amar ma’ruf nahi munkar. Sehingga diharapkan agar senantiasa berada di garis
terdepan untuk melawan dan memerangi kebatilan, baik dalam keadaan senang
maupun susah.

Dan disebut Pembela dengan harapan agar senantiasa pro akktif dalam

melakukan pembelaan terhadap nilai-nilai kebenaran dan keadilan. Dan

"Muhammad Riziq Shihab, Dialog FPI-dmar Ma ruf Nahi Munkar (Jakarta: Ibnu Saidah, 2008),
127-128.



dengannya diharapkan pula bisa menjadi pendorong untuk tidak berfikir tentang
apa yang bisa didapat, namun sebaliknya agar berfikir tentang apa yang bisa
diberi. Dengan kata lain FPI harus siap melayani bukan dilayani. Sikap seperti
inilah yang diharapkan bisa menjadi penyubur keberanian dan pembangkit
semangat berkorban dalam perjuangan FPI.

Adapun kata Islam menunjukan bahwa perjuangan FPI harus berjalan
diatas ajaran Islam yang benar lagi mulia.

Jadi jelas bahwa pemberian nama organisasi dengan Front Pembela Islam
adalah sebagai identitas perjuangan, yang dengan membaca atau mendengar
namanya saja, maka secara spontan terlintas dibenak mereka yang tidak kusut
pemikirannya dan tidak berkudis hatinya, bahwa organisasi ini siap berada di
barisan terdepan untuk menegakkan Syari’at Islam. Sehingga identitas perjuangan
jelas dan mudah dipahami.?

FPI merupakan salah satu organisasi Islam yang cukup penting di era
reformasi Indonesia. Dimana ketika itu, hampir tidak ada kekuatan sosial dominan
yang bisa mengendalikan masyarakat. Bahkan, aparat negara juga tidak memiliki
peran efektif untuk menjalankan fungsinya sebagai penjaga ketertiban sosial
kemasyarakatan.® Dan ketiku terjadi lost power dipihak pemerintah sehingga
dimana tepat terjadi penjarahan, pemerkosaan, penyaniyayaan dan pembunuhan.
Maka dari itu, FPI sebagai salah satu komponen bangsa yang tampil untuk
mencegah masyarakat agar tidak melakukan penjarahan, pemerkosaan,

penyaniyayaan dan pembunuhan.
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Tak hanya disibukkan dalam persoalan dalam negeri. FPI juga dijustifkasi
kelompok Islam yang dicap sebagai Fundamentalis oleh dunia barat. Lantaran

kegigihannya dalam menegakkan syari’at Islam.”

gerakannya yang kerap
diwujudkan dalam tindakan-tindakan dan aksi-aksi yang cukup tegas dan keras
didalam menghantam tempat-tempat yang didalam bahasa kepolisian disebut
dengan penyakit masyarakat atau bisa disebut dengan maksiat didalam ajaran
Islam. Jargon-jargon yang mereka pakai memang tidak jauh dari doktrin terhadap
pembelaan Islam, lebih khusus lagi pemberlakuan syariat Islam dan sangat kritis
terhadap barat. Organisasi ini dengan cepat dikenal masyarakat sejak beberapa
tahun belakangan. Hal ini berhubungan erat dengan fokus perjuangan mereka
yaitu Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Kegiatan-kegiatan amar ma’ruf seperti kajian-
kajian, sholawatan, maulid nabi Muhammad saw, mengirim anggota-anggota
lascar kekorban bencana Tsunami di Aceh untuk mengefakuasi jenazah dll.
Sedangkan nahi munkarnya seperti menutup dan merazia tempat-tempat hiburan
yang mereka percaya sebagai sarang maksiat seperti klub malam, diskotik, kafe,
kasino dII.>

Front pembela Islam kini menjadi icon amar ma’ruf nahi munkar. Dimana-
mana daerah orang sudah mendengar tentang FPI. tak heran ketika disuatu tempat
terdapat kemukaran sering kali masyarakat memanggil FPl. Maka dari itu atas

dorongan dan tokoh agama FPI banyak didirikan diberbagai kota / kabupaten di

seluruh Indonesia atas permintaan masyarakat.

*Rand Corporation, “Civil Democratic Islam (2003)” dan “Building Moderate Muslim Network
(2007) Amerika Serikat.
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Tidak ketinggalan di kota Pasuruan, kota kecil yang dikenal dengan
sebuah sebutan kota santri, sehingga sebagian besar ajaran-ajaran Islam yang
berada di kota ini seakan sudah menkultur kuat ditengah-tengah masyarakatnya.

Kata santri sebagai julukan kota Pasuruan tidak lepas dari adanya lembaga
pendidikan yang disebut dengan pesantren. Pesantren adalah sebuah pendidikan
tradisional yang para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan
guru yang dikenal dengan sebutan kiai dan mempunyai asrama untuk tempat
menginap para siswa atau santri. Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga
menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan Kkegiatan
keagamaan lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat
mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.®
Berbagai banyaknya sistem pendidikan berupa pesantren di kota Pasuruan. Maka,
tidak heran apabila kota Pasuruan dijuluki sebagai kota santri.

Bukan menjadi rahasia umum, basis Nahdotul Ulama (NU) sebagai ormas
di kota Pasuruan. Sangat kuat dan militan. Terbukti dengan banyaknya pondok
pesantren disetiap pelosok kota Pasuruan. NU didalam menyebarkan paham
keagamaannya tidak lepas dari para Kkyai-kyai sebagai pimpinan pondok
pesantren. Bagi para Kyai di Pasuruan organisasi kemasyarakatan Nahdotul Ulama
mempunyai prinsip yang lurus dan sejalan dangan perintah agama. Berikut
beberapa dari landasan dasar paham keagamaan Nahdotul Ulama sehingga dapat

diterima oleh para kyai-kyai terutama oleh masyarakat di Pasuruan.

6Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3S,
1983), 18.
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Rosululloh bersabda: Demi dzat, yang jiwaku ada didalam genggaman-
Nya, umatku akan terpecah menjadi 73 golongan: 1 masuk surge dan yang 72
masuk neraka. Seorang sahabat bertanya: siapakah itu ya rosul? Jawab nabi; la
adalah golongan Ahlussunnah wal Jama’ah (HR at-thabrani).

Dalil kedua, berdasarkan pada hadis nabi:
Rosululloh bersabda; umatku akan terpecah menjadi 73 golongan: satu selamat
(masuk surga) dan lainnya rusak (masuk neraka). Sahabat bertanya: siapakah yang
selamat itu ya rosul? Jawab nabi: golongan Ahlussunnah wal Jama’ah. Seorang
sahabat lain bertanya: siapakah golongan Ahlussunnah wal Jama’ah itu? Jawab
nabi: yang sekarang bersamaku dan sahabat-sahabatku. (HR. at-tirmidzi).’

Dalil-dalil tersebut ialah pendapat yang dikemukakan golongan
Ahlussunnah wal Jama’ah. Golongan yang satu-satunya diklaim oleh semua
kelompok dalam Islam, salah satunya Nahdotul Ulama (NU).

Nahdotul Ulama (NU) memilki corak yang khas dibanding organisasi lain.
Dalam sosial budaya yang religius di kota Pasuruan. mereka sungguh pandai
dalam melakukan pendekatan-pendekatan ditengah-tengah masyarakat. Paham
yang selama ini dirasa sangat bijak dalam menanggapi persoalan agama dan
Negara ternyata dapat dijawab dengan sangat baik. Slogan-slogan yang tak asing
didengar ialah “cinta tanah air dan bangsa adalah bagian dari iman” (hub al-
wathan minal iman). Ada yang menyebutkan ungkapan ini berasal dari perkataan
dan hadist nabi Muhammad saw. Sebagai panutan tradisi Nahdotul Ulama (NU),
para walisongo di masa lalu justru banyak mengajarkan kepada kita bagaimana
mencintai bangsa dan tanah air. Gagasan tentang  “sebangsa”,”menjadi

sebangsa”,”’dan hidup bersama dalam satu kebangsaan”, adalah ungkapan-

ungkapan kebersamaan, solidaritas, kemandirian, dan kesatuan sebagaimana

"Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-orang NU (Yogyakarta: Pustaka Pesantren cet 1, 2006), 8-
10.



terbentuk imajinasi tentang Nusantara.® Dengan paham dan pemikiran seperti ini
membuat kota Pasuruan yang mayoritas beragama Islam dan kalangan Nahdiyin
lebih bijak didalam menanggapi kewajiban agama bagi seorang muslim dan
kewajiban seorang masyarakat dan rakyat di dalam pemerintahan yakni di depan
negara.

Selain mengemban jabatan sebagai pengurus Nahdotul Ulama (NU) dan
kyai di pondok pesantren, aktifitas. Doktrin agama di kalangan mereka lebih
tertanam dengan baik dan mengakar erat terhadap para santri yang tidak lain
muridnya sendiri. Paham-paham agama dan tradisi-tradisi Nahdliyin juga lebih
fasih jika yang membawakan para santri termasuk amaliah-amaliah lainnya.

Peran dan sumbangsih Nahdotul Ulama (NU) pun dirasa sangat besar dan
maksimal melalui pondok pesantren yang hakikatnya adalah suatu lembaga yang
multifaset yang memiliki banyak fungsi beragam. Misalnya melihat pondok
pesantren sebagai lembaga tradisional yang mengemban fungsi sebagai lembaga
sosial dan penyiaran agama.’ Sementara itu, pendapat lain menyebutkan adanya
tiga fungsi pondok pesantren yaitu, fungsi transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam,
fungsi pemeliharaan tradisi Islam dan fungsi reproduksi ulama. Hal ini juga
disebutkan mengenai tiga fungsi pondok pesantren, yang rumusnya agak berbeda
dari fungsi-fungsi yang dikemukakan Azyumardi Azra. Menurut pendapat lain
lalah, tiga fungsi pondok pesantren dimaksud: (1) sebagai lembaga pendidikan

yang mentransfer ilmu-ilmu agama dan nilai-nilai Islam, (2) sebagai lembaga

8Ahmad Baso, NU Studies Pergolakan Pemikiran Antara Fundamentalisme Islam dan
Fundamentalisme Neo-Liberal (Jakarta: Erlangga, 2006), 385.
%H. Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial, terj. Umar Balasain dkk (Jakarta: P3M 1987), 232.
Abudiin Nata (ed.), Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2001), 112.



keagamaan yang melakukan kontrol sosial, dan (3) sebagai lembaga keagamaan
yang melakukan rekayasa sosial."* Dengan tabungan ilmu yang diperoleh dari
pondok pesantren inilah kader-kader Nahdotul Ulama (NU) yang biasanya jebolan
dari santri terbaik atau anak dari pemilik pondok pesantren yang bisanya menjadi
bibit penerus perjuangan.

Perjuangan dalam mensiarkan Islam di kota Pasuruan tidak hanya dimotori
oleh Nahdotul Ulama (NU) semata. Ormas lain seperti Muhammadiyah turut
membantu didalam mensiarkan Islam. Hampir di seluruh kota Pasuruan basis
Muhammadiyah sangat kuat ditandai dengan dengan pemikiran-pemikiran modern
yang di kembangkan secara Islami. Ditengah zaman yang serba modern ini umat
Islam dituntut bisa untuk menjawab berbagai tantangan zaman. Terlebih di zaman
yang serba maju yang erat kaitanya dengan zaman tehnologi, dimana akibat
kemajuan ini mempunyai dampak positif dan negatif. Salah satu dampaknya
adalah masuknya berbagai budaya-budaya asing yang justru bertentangan dengan
agama Islam. Sehingga berakibat merusak budaya Islami yang sebelumnya sudah
terbentuk.

Muhammadiyah sebagai ormas Islam yang melakukan gerakan-gerakan
dengan cara melakukan pembaharuan (Tajdid) dan pemberdayaan pada
masyarakat dengan cara mentransfer ilmu agar supaya terbentuk sebuah
masyarakat yg beradab dan bewawasan agar lebih mudah membimbingnya kearah
yang lebih baik."”> Muhammadiyah memiliki Peran dan sumbangsih yang tidak

boleh dilupakan dalam memajukan umat Islam. Pada era globalisasi ini semakin

M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global
(Yogyakarta: LaKsBang Pressindo, 2006), 8.
2Kholil Asy’ari, Wawancara, Pasuruan, 28 Juni 2017.



banyak perkembangan-perkembangan ekstrem atau radikal dari yang cenderung
radikal konservatif-fundamentalistik hingga radikal liberal-sekularistik, yang
menimbulkan pertentangan yang kian tajam dan hingga batas tertentu kehilangan
jangkar teologis dan moral yang kokoh dalam menghadapi gelombang kehidupan
modern yang dahsyat.®> Peran Muhammadiyah juga mempunyai pengaruh yang
kuat seperti Nahdotul Ulama (NU) khususnya di kota Pasuruan. sehingga, adanya
Muhammadiyah dapat menjadi penyeimbang dan pelengkap dalam mengambil
sebuah keputusan perihal agama seperti, mengambil keputusan awal puasa
ramadhan dan menentukan hari raya idul fitri. Bahkan menurut Prof. Dr. Mitsuo
Nakamura mengatakan bahwasanya harus adanya kerja sama antara Nahdotul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Atau, saya katakan sebenarnya saat ini tidak
ada lagi tembok yang tebal atau tinggi yang menjadi antara Nahdotul Ulama (NU)
dan Muhammadiyah.

Muhammadiyah juga mengambil fokus posisi dibidang pendidikan formal
seperti SD Muhammadiyah hingga SMA bahkan Universitas. Jadi lengkap dan
bersyukurlah dengan adanya Muhammadiyah dan Nahdotul Ulama (NU)
masyarakat Pasuruan bisa sangat leluasa melakukan aktifitas dakwah dan hidup
berdampingan antar ormas yang mempunyai Vvisi dan misi yang sama yakni
menegakkan hukum-hukum alloh ditengah masyarakat Pasuruan.

Di tengah-tengah mayoritas ormas besar seperti Nahdotul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah yang senantiasa menyaring dan menfilter adanya berbagai

penyimpangan agama. Membuat masyarakat Pasuruan menjadi tenang dan

Haedar Nashir, Meneguhkan Ideologi Gerakan Muhammadiyah (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2006), 64.



tentram didalam melakukan berbagai aktifitas sosial maupun keagamaan. Namun
sekarang kota Pasuruan telah kedatangan saudara atau adik kandung yang
bernama Front Pembela Islam.

Front Pembela Islam (FPI) adalah organisasi kemasyrakatan berasaskan
Islam yang banyak fokus dalam amar ma’ruf nahi munkar untuk memberantas
para pelaku-pelaku kejahatan dan kemaksiatan yang berada di kota Pasuruan.
Sebagaimana tertulis dalam dokumen rislah historis dan garis perjuangan FPI.
Tujuan berdirinya FPI adalah untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar. Amar
ma’ruf adalah perintah untuk melakukan segala perkara yang baik menurut hukum
syara dan hukum akal. Sedangkan nahi munkar adalah mencegah setiap kejahatan
/ kemunkaran, yakni setiap perkara yang dianggap buruk oleh syara dan hukum
akal.* Ruang lingkup penerapan amar ma’ruf nahi munkar ini sangat luas dan
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, diperlukan kerja
kolektif dari seluruh elemen umat Islam untuk melaksanakannya.

Front Pembela Islam berani tampil ditengah-tengah ormas yang kuat di
kota Pasuran yakni NU dan Muhammadiyah. Beranai tampil sebagai solusi di
tengah-tegah pondok Pesantren yang selalu mengajarkan kepada kebaikan dan
mengajarkan kepada paham-paham kegamaan ditengah-tengah masyarakat serta
tampil di tengah-tengah Muhammadiyah yang senantiasa mencerdaskan bangsa
dibidang keilmuan dan pembaharuan. Masyarakat pada umumnya, khususnhya
Pasuruan biasanya mengharapkan seorang kyai dapat menyelesaikan persoalan-

persoalan keagamaan praktis sesuai dengan kedalaman pengetahuan yang

¥ Al-Zastrouw, Gerakan Islam Simbolik: Politik Kepentingan FPI, 91.



dimilikinya. Semakin tinggi kitab yang ia ajarkan, ia akan semakin di kagumi. la
juga di harapkan dapat menunjukkan kepemimpinannya, kepercayaannya kepada
diri sendiri dan kemampuannya, karena banyak orang yang datang meminta
nasehat dan bimbingan dalam banyak hal. la juga di harapkan untuk rendah hati,
menghormati semua orang, tanpa melihat tinggi rendah sosialnya, kekayaan dan
pendidikannya, banyak prihatin dan penuh pengabdian kepada Tuhan dan tidak
pernah berhenti memberikan kepemimpinan dan keagamaan, seperti memimpin
sembahyang lima waktu, memberikan khutbah jum’ah dan menerima undangan
perkawinan, kematian khususnya problem sosial yang terjadi masyarakat."
Namun kini dengan adanya FPI merasa menjadi teman baru dan kawan untuk
diajak kerjasama dibidang keagamaan maupun sosial.

Fenomena seperti inilah yang melatar belakangi penulis ingin
mengungkapkan sebuah fakta dan data mengenai problem sosial keagamaan yang
terjadi di kota Pasuruan mengenai sejarah gerakan Front Pembela Islam. serta
adakah perbedaan dan gesekan antara dua organisasi kemasyarakatan yang
berbasis Islam terbesar yang berada di Pasuruan yang sama-sama mempunyai
banyak jama’ah. Dan penulis juga akan mendeskripsikan awal terbentuknya Front

Pembela Islam dari tahun 2015 hingga 2017.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah sejarah berdirinya Front Pembela Islam (FPI) di Pasuruan?

5Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Yogyakarta: LP3ES, 1982), 60.
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2. Bagaimanakah sinergitas antara Front Pembela Islam (FPI) dengan organisasi
masyarakat Islam di Pasuruan?
3. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap eksistensi Front Pembela Islam

(FPI) sejak berdiri hingga sekarang di Pasuruan?

. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Front Pembela Islam (FPI1) di Pasuruan.

2. Untuk mengetahui sinergitas antara Front Pembela Islam (FPI) dengan
organisasi masyarakat Islam di Pasuruan.

3. Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap eksistensi Front Pembela Islam

(FPI) sejak berdiri hingga sekarang di Pasuruan.

. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap tulisan ini dapat memberikan pengetahuan dan manfaat
bagi kalangan intelektual Islam khususnya perkembangan sejarah Nasional dan
berbagai pihak :
1. Sisi Akademik
Semoga penelitian ini dapat berguna dan memberikan kontribusi bagi khasanah
keilmuan dibidang sejarah maupun gerakan. Peneliti juga berharap agar
penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya yang ingin membahas
tentang Front Pembela Islam (FPI). sebagai kampus yang berlabel Islam,
semoga tulisan ini dapat berkembang dengan terus adanya peneliti yang Kritis

didalam melihat perjuangan organisasi yg berlatarbelakangkan agama. Selain
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mengungkap fakta dan data, akan menjadi nilai lebih apabila dapat
mengungkapkan suatu kebenaran yang ilmiah dalam kalangan akademisi.
2. Sisi Praktis

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat dibaca oleh khalayak
umum. Selain bermanfaat untuk menghindari gesekan antar organisasi
kemasyarakatan. Peneliti juga berharap dengan adanya tulisan ini akan
bertambah rasa persaudaraan antar organisasi kemasyarakatan sehingga akan
menimbulkan persatuan dan kesatuan sesama warga negara negara khususnya

sesama Islam.

E. Pendekatan dan kerangka teoritik

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan sejarah
sebagai sebuah disiplin ilmu menunjukan fungsinya yang sejajar dengan ilmu-
ilmu lainnya didalam upaya penulisan sejarah kritis itu setidaknya terdapat dua
implikasi metodologis. Pertama, kewajiban memakai metode study sejarah yang
lebih Problem Oriented. Kedua, penjelasan serta memahami sejarah didasari pada
analisis yang bersifat social scientific. Gambaran pendekatan terhadap suatu
peristiwa akan terlihat ketika seseorang melihat dari sudut pandang mana, maka
dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan Historis, dengan harapan

penelitian tersebut dapat menghasilkan sebuah penjelasan (Historial Explanation)
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yang mampu mengungkapkan gejala-gejala yang kronologis, relevan dengan
waktu dan tempa peristiwa sejarah.'®

Dalam pengertian luas teori adalah seperangkat kaidah yang memandu
seorang peneliti dalam menyusun bahan-bahan (data sejarah) yang telah diperoleh
dari serangkaian pengumpulan data, analisis sumber sekaligus evaluasi sumber
penemuannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori challange dan respons
yang dikemukakan oleh Arnold untuk menganalisis gerak sejarah yang dalam hal
ini mengenai sejarah dan perjuangan FPI (Front Pembela Islam) di kota/kabupaten
Pasuruan.

Teori challange dan respons ini menyatakan bahwa pola gerak sejarah
adalah kausalitas antara teori challange (tantangan) dan respons (tanggapan).
Antara krisis dan revivalisme. Pendekatan teori ini masih tetap relevan

menjelaskan peristiwa-peristiwa kekinian Islam bahkan “sejarah masa depan”."

Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai FPI (Front Pembela Islam) memang menarik untuk
diteliti. Pergerakan yang begitu dikenal oleh banyak masyarakat ini telah menyita
perhatian dan daya tarik tersendiri. Berikut adalah beberapa penelitian yang

membahas mengenai FPI (Front Pembela Islam):

®*Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 78.
YMoefich, “Krisis Ekonomi dan Revilisme Islam di Asia Tenggeara”, dalam
http://moefichsitusgd.web.1d/2007/11/28/krisis-sosial-ekonomi-dan-revilisme-islam-di-asia-

tenggara (7 September 2013)
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2. Anugerah Zakya Rafsanjani, Respon Masyarakat terhadap Fundamentalisme
terhadapa Font Pembela Islam (study tentang respon masyarakat desa Blimbing
kecamatan Paciran kabupaten Lamongan terhadap Front pembela Islam
blimbing). Surabaya: skripsi fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, 2016. Fokus pembahasan pada skripsi ini membahas mengenai
respon Mayarakat desa Blimbing kecamatan Paciran kabupaten Lamongan
terhadap adanya Front pembela Islam dan gerakan Fundamentalismenya.
Masyarakatpun menerima dan mendukung perjuangan Amar Ma’ruf Nahi
Munkarnya.

3. Muhammad Tikno Mulyono, Dakwah Front Pembela Islam di Bangkalan
(study ekploratif tentang gerakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar). Surabaya:
skripsi fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri, 2009. Skripsi membahas

mengenai dakwah dan hishbah “Amar ma’ruf nahi munkar” Front Pembela
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Islam di Bangkalan. Konsep dakwah dan hisbhah yang dijadikan menjadi satu
kesatuan.

4. Azilatul Rohmaniah, Tinjauan hukum pidana Islam dan undang-undang no 17
tahun 2013 tentang organisasi kemasyarakatan terhadap perihal model Amar
ma’ruf nahi munkar oleh Front Pembela Islam (Studi Kasus di Dusun Dengok
Desa Kandang Semangkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan).
Surabaya: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel, 2014. Dalam skrpisi ini menjelaskan dan fokus terhadap pergerakan
Amar ma’ruf nahi munkar yang dinilai telah melampai batas sehingga terjadi
penganiyayaan terhadap korban yang terjadi di Kabupaten Lamongan serta
termasuk tindak pidana yang tertera didalm undnag-undang no 17 tahun 2013
tentang organisasi kemasyarakatan.

Sedangkan dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang sejarah
perkembangan awal mula adanya Front Pembela Islam (FPI) di kota Pasuruan,
aktifitas-aktifitas, peran didalam masyarakat dan perjuangannya di kota/kabupaten
Pasuruan.

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian diatas. Jika penelitian diatas
hanya fokus terhadap gerakan Amar ma’ruf nahi munkar. Namun disini Peneliti
akan mengungkapkan hubungan antara Front Pembela Islam (FPI) dengan

organisasi kemasyarakatan Islam lainya.
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G. Metode Penelitian

Dalam penelitian yang bersifat historis tentu peneliti menggunakan metode
sejarah yaitu sebuah proses yang meliputi analisis, gagasan pada masa lampau,
untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha untuk memenuhi
kenyataan-kenyataan sejarah. Metode ini juga berguna untuk memehami situasi
sekarang dan meramalkan yang akan datang.*®

Metode penelitian sejarah dalam pengertian secara umum adalah suatu
penyelidikan atau penggalian data yang terkait dengan peristiwa atau
permasalahan yang sedang dihadapi dengan mengaplikasikan metode sebagai
jalan pemecahnya dari sudut pandang historis. Data (tunggal datum) adalah bahan
atau keterangan tentang suatu obyek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian.
Definisi data sebenarnya hampir sama dengan definisi informasi, hanya saja
informasi lebih ditonjolkan dari segi pelayanan, sedangkan data lebih
menonjolkan aspek materi hasil peristiwa sejarah.” Dalam pengumpulan data
kadang-kadang nampak bahwa pengumpulan data atau peristiwa-peristiwa sejarah
dalam bentuk terinci itu merupakan hal yang ada kaitannya dengan cara
pemaparan atau historiografi sejarah. Aspek pengumulan data merupakan fase
penting yang mendahului penulisan sejarah dalam bentuknya yang final, ini
merupakan langkah penting bagi peneliti agar dapat mengungkapkan peristiwa

sejarah yang samar-samar dengan bahasa yang pas dan efisien. Maka peneliti

!8Suhartono W Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 29.
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan Public
Serta lImu-I1lmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2009), 119.
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tidak boleh menggunakan bahasa yang mungkin memberikan sifat ilmiah tetapi
menjauhkan peneliti dari peristiwa-peristiwa yang pasti dan terperinci.?’

Berikut adalah tahapan-tahapan metode penelitian sejarah yang meliputi
empat langkah yaitu: Heuristik (pengumpulan data), Verifikasi (kritik sejarah dan
keabsahan sumber, Interpretasi (analisis data), penulisan (historiografi).*

1. Heuristik (pengumpulan data)
Dalam penelitian yang berjudul “Gerakan Front Pembela Islam di kota
Pasuruan”. Peneliti mencoba mengmpulkan data yang berupa refrensi maupun
arsip-arsip berupa foto-foto dan video yang menjelaskan atau menggambarkan
tentang aktifitas kegiatan FPlI maupun perjuangan yang berupa Dakwah,
Hishbah Amar ma’ruf nahi munkar yang merupakan dari jejak adanya Front
Pembela Islam (FPI) di kota Pasuruan.
Adapun sumber primer yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:
a. Sumber primer
1) Sumber lisan
a) Wawancara kepada salah satu penggagas Front Pembela Islam di
Pasuruan yaitu Habib Abdullah bin Yahya Al-Haddad dan Gus
Muhammad Nawawi.
2) Sumber tulisan/doumentasi
a) Surat keputusan Front Pembela Islam (FPI) tentang pengesahan DPW
FPI1 di Pasuruan.

b) AD/ART (anggaran dasar/anggaran rumah tangga), dll.

“Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Duqqi: Darul Ma’arif, 1964), 214.
2! Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 89.
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¢) Buku karangan Al-Habib Dr. Muhammad Rizieq bin Husein Syihab
Lc, MA, DPMSS yang berjudul Amar ma’ruf nahi munkar. Buku ini
juga menjadi rujukan bagi seluruh cabang FPI di semua wilayah.
d) Arsip-arsip berupa foto-foto dan video DPW FPI Pasuruan.
b. Sumber sekunder
1) Sumber lisan
a. Wawancara kepada ketua NU (Nahdlotul Ulama’) dan
Muhammadiyah tentang Front Pembela Islam di Pasuruan.
2) Sumber tulisan
a) Al-Zatrouw, Gerakan Islam Simbolik; Politik Kepentingan FPI.
2. Verifikasi
Verifikasi atau kritik sumber merupakan metode tahap kedua dalam
meneliti sumber sejarah. Verifikasi terbagi menjadi dua macam cara/langkah
yaitu:

a. Otensitas atau kritik keaslian sumber (kritik ekstern), yaitu sebagai seorang
peneliti kita harus meneliti secara seksama dari berbagai aspek sumber data
seperti aspek Kkertas, tinta, gaya tulisan, bahasa, kalimat, kata-kata dan
semua penampilan luarnya untuk mengetahui otensitasnya (keaslian
sumber). Selain dokumen tertulis, sumber data yang mendukung lainnya
seperti artefak, sumber lisan, dan sumber kuantitatif lainnya.

b. Kredibilitas sumber atau kesahihan sumber (kritik intern) adalah mengakui

bahwa sumber tersebut adalah sumber yang asli dan dapat dipercaya dan
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3.

dipertanggung jawabkan setelah dilakukan diberbagai penelitian dan kritik
terhadap sumber.?
Interpretasi
Dalam langkah ini peneliti berusaha menafsirkan data yang telah
diverifikasi. Berdasarkan pendekatan historis dan menggunakan teori challange
dan respons yang dikemukakan oleh Arnold untuk menganalisis gerak sejarah
yang dalam hal ini mengenai sejarah dan perjuangan FPI (Front Pembela
Islam) di kota Pasuruan. Karena pendekatan dan teori ini dinilai sangat cocok
untuk mengungkap sebuah perjalan masa lalu atau gerak sejarah sehingga akan
menghasilkan suatu penelitian atau skripsi yang benar-benar otentik.
Historiografi
Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan. Layaknya laporan penelitian ilmiah,
penulisan hasil penelitian hendaknya dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai proses penelitian, sejak dari awal (fase perencanaan) sampai dengan
akhir (penarikan kesimpulan).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan konsep sinkronik dimana
dalam aspek kajiannya lebih pada atau masa waktu tertentu dengan lebih

mendalam

2|pid., 99.
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H. Sistematika pembahasan

Sistematika penulis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penjelasan
mengenai runtutan mengenai ke lima bab yang akan dijabarkan ke dalam bab-bab
berikut :

Bab pertamaberisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik,
penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang sejarah dan latar belakang berdirinya Front
Pembela Islam (FPI) di Pasuruan .

Bab ketiga membahas tentang hubungan Front Pembela Islam (FPI)
dengan organisasi masyarakat Islam seperti NU dan Muhammadiyah.

Bab keempat membahas tentang respon masyarakat Pasuruan terhadap
eksistensi Front Pembela Islam (FP1) sejak berdiri hingga sekarang.

Bab kelima atau terakhir berisi tentang kesimpulan dan saran.
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